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ABSTRAK

Olivia Wandana Putri. 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) di Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama
Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan di lapangan yaitu
rendahnya hasil belajar peserta didik karena kurangnya aktivitas belajar yang
melibatkan peserta didik secara kooperatif untuk mengkonstruksikan
pengetahuannya sehingga membuat pelaksanaan pembelajaran belum optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas V UPT SDN
19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak 2 Siklus dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas V. UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan dengan jumlah
peserta didik sebanyak 21 orang pada semester Juli-Desember tahun ajaran
2021/2022. Sumber data penelitian adalah RPP dan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaan tematik terpadu menggunakan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) siklus I diperoleh rata-rata 87,5% (B), meningkat pada siklus
IT menjadi 95% (SB). Kedua, Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I
diperoleh rata-rata 82,14% (B), meningkat pada siklus II menjadi 96,42% (SB).
Ketiga, Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik siklus I diperoleh
rata-rata 82,14% (B), meningkat pada siklus II menjadi 96,42% (SB). Keempat,
Hasil belajar peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 71,88 % (C), meningkat
pada siklus II menjadi 85,24% (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di
Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata kunci : hasil belajar, tematik terpadu, model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil pembelajaran peserta didik,
diantaranya adalah pengelolaan ruang belajar, pengelolaan peserta didik,
dan pengelolaan kegiatan pembelajaran yang baik. Hasil belajar menjadi
tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi yang
disampaikan oleh guru selama periode tertentu. Hasil belajar, pada
hakikatnya ~merupakan pencapaian kompetensi-kompetensi  yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Tujuan pembelajaran
dianggap tercapai apabila peserta didik memperoleh hasil belajar yang
memuaskan.

Dalam mencapai tujuan pendidikan perlu adanya sebuah rancangan
yang terencana dan terarah yang biasa disebut kurikulum. Seiring
berjalannya waktu di negara kita menggunakan sistem pendidikan berupa
kurikulum 2013. Hal ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan
untuk pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan generasi
muda. Keberhasilan dalam implementasi kurikulum 2013 akan sangat
ditentukan oleh kesiapan unsur-unsur yang menjalankan fungsi dan
perannya masing-masing (Zuryanty, 2019).

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD) pembelajaran kurikulum 2013

dilaksanakan menggunakan pembelajaran tematik integratif. Artinya,



kompetensi-kompetensi mata pelajaran dipadukan dan diikat dalam
jaringan tema yang kemudian menjadi materi belajar bagi peserta didik di
kelas (Syaifuddin, 2017).

Pembelajaran tematik ini lebih menekankan kepada keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran itu sendiri, sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman secara langsung dan akan terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya di kelas. Jika
peserta didik telah memperoleh pengalaman belajar secara langsung, maka
peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dengan
baik serta dapat menghubungkannya dengan konsep lain yang telah
dipahaminya. Inilah yang menjadi keunggulan tematik terpadu yaitu dapat
melatih peserta didik berpikir holistik secara kritis, kreatif, logis, dan
berinisiatif dalam menanggapi isu dimasyarakat (Farida et al., 2018).

Sejalan dengan itu, Rusman (2011) mengemukakan bahwa proses
pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik pembelajaran yaitu:
(1) pembelajaran berpusat pada peserta didik, (2) Memberikan pengalaman
langsung pada peserta didik, (3) Pemisahan antar muatan pelajaran tidak
begitu jelas, (4) Menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu
proses pembelajaran (saling terkait antar muatan pelajaran yang satu
dengan lainnya), (5) fleksibel (6) Hasil pembelajaran dapat berkembang
sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik (7) menggunakan prinsip

belajar sambil bermain dan menyenangkan.



Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada observasi yang telah
dilakukan di kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan
pada tanggal 30 Agustus 2021 - 01 September 2021 ditemukan beberapa
permasalahan pada peserta didik dalam proses pembelajaran.
Permasalahan yang terlihat dari peserta didik yaitu : 1) dalam proses
pembelajaran masih banyak peserta didik yang belum terlibat secara aktif
dalam memperoleh pengetahuannya, seharusnya peserta didik harus
dilibatkan secara aktif agar pembelajaran terkesan lebih bermakna bagi
peserta didik. 2) peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang
menuntut pehamaman, 3) peserta didik tidak focus dalam memahami
materi bacaan, 4) peserta didik kesulitan berkolaborasi dengan teman di
dalam kelompok, 5) peserta didik merasa bosan dan tidak bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran.

Permasalahan di atas akan memberi dampak buruk bagi peserta didik,
diantaranya: 1) kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran karena tidak adanya diskusi kelompok, 2) kurangnya
keaktifan peserta didik dalam melakukan tanya jawab, dikarenakan
kurangnya aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik secara
kooperatif untuk mengkonstruksikan pengetahuannya secara mandiri dan
dimediasi oleh teman sebayanya, 3) peserta didik tidak aktif saat
menyampaikan hasil kerjanya di depan kelas, 4) peserta didik tidak
terbiasa untuk berkolaborasi atau bekerja sama dalam kelompok, berbagi

ide ataupun gagasan dalam memporoleh pengetahuan, 5) peserta didik



merasa tidak nyaman dalam proses pembelajaran dan hanya melihat buku
saja.

Permasalahan tersebut juga dipengaruhi oleh peran guru di dalam
kelas, berdasarkan pengamatan peneliti pada saat observasi terlihat bahwa:
1) Di awal pembelajaran, guru tidak ada memberikan rangsangan kepada
peserta didik. Seharusnya pemberian rangsangan atau stimulus pada
peserta didik menjadi sangat penting mengingat wawasan peserta didik
masih terbatas. Namun yang terjadi di lapangan ialah guru langsung
meminta peserta didik untuk membuka buku pelajaran dan menjelaskan
materi, 2) Pembelajaran lebih terkesan berpusat kepada guru, seharusnya
sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 bahwa pembelajaran harus
berorientasi pada peserta didik dan memberikan pengalaman secara
langsung. Namun yang terjadi di lapangan pembelajaran belum berpusat
sepenuhnya pada peserta didik sehingga mengakibatkan peserta didik
menjadi pasif dan bosan dalam belajar, 3) Pada saat proses membaca teks
bacaan, guru meminta peserta didik membaca secara bergantian sehingga
terlihat kurang efisien karena membuat peserta didik yang belum
mendapat giliran fokusnya tertuju pada hal-hal yang lain.

Dari permasalahan tersebut dapat memberikan dampak buruk
terhadap hasil belajar peserta didik. Dari jumlah peserta didik 21 orang,
terdapat 9 orang peserta didik yang mencapai KBM, sedangkan 12 orang
peserta didik lainnya masih belum mencapai batas KBM. Hal ini dapat

dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini.



Tabel 1.1 Nilai Tugas Tema 2 Subtema 2 Semester 1 Kelas V UPT SDN 19

Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2021/2022.

No Nama Muatan Pelajaran Jumlah  Nilai
PPKN BI IPA IPS SBdP
1 NR 75 75 100 80 60 390 78
2  MAS 75 65 85 75 80 380 76
3 MIR 60 60 30 10 10 170 34
4 AKG 60 60 75 75 60 330 66
5 AR 65 75 85 75 80 380 76
6 DEP 40 75 50 70 85 320 64
7 FBK 55 60 55 30 50 250 50
8 FM 55 55 50 45 45 250 50
9 GTM 55 50 55 45 45 250 50

10 KPP 75 85 65 75 80 380 76
11 MF 40 70 85 75 60 330 66
12 MR 100 60 85 60 85 390 78
13 MR 55 60 50 45 50 260 52
14 RS 40 50 50 60 70 270 54
15 RAF 55 75 50 50 60 290 58
16 VA 100 75 85 70 100 430 86
17 WZ 90 85 85 60 80 420 84
18 ZK 55 55 70 75 55 310 62
19 IB 70 85 100 60 55 400 80
20 ARH 100 75 85 60 100 420 84
21 LPJ 60 40 50 50 60 260 52

Jumlah 1376

Rata-rata 65,52

Sumber Guru Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan

KBM Sekolah : 70
Dari tabel 1.1.di atas, masih terlihat rendahnya ketercapaian nilai
tugas tema 2 subtema 2 oleh peserta didik, terlihat pada muatan pelajaran
PPKn peserta didik yang tuntas sebanyak 8 peserta didik, dan yang tidak
tuntas sebanyak 13 peserta didik. Pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia
tuntas sebanyak 10 peserta didik dan tidak tuntas sebanyak 11 peserta
didik. Pada muatan IPA tuntas sebanyak 11 peserta didik dan tidak tuntas

sebanyak 10 peserta didik. Selanjutnya pada muatan IPS tuntas sebanyak 9



peserta didik dan tidak tuntas 12 peserta didik. Kemudian pada muatan
SBdP tuntas 9 peserta didik dan tidak tuntas 12 peserta didik. Jadi, secara
keseluruhan terlihat bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai
standar ideal ketuntasan belajar minimal (KBM) yang diharapkan.

Mengatasi permasalahan diatas serta meningkatkan hasil belajar
peserta didik tersebut diperlukan suatu alternatif pembelajaran, maka guru
dituntut untuk menggunakan model yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan juga materi pembelajaran. Model yang digunakan akan
membuat proses pembelajaran menjadi efektif menyenangkan sehingga
dengan menggunakan model pembelajaran akan berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Salah satu model yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).

Menurut Jihad dan Haris (2008) model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antar
anggota dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kemudian menurut
Johnson (dalam Isjoni, 2013:28) mengatakan bahwa ‘“Pembelajaran
kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok-
kelompok kecil, dimana peserta didik saling belajar dan bekerja sama
untuk memperoleh pengalaman belajar”. Pembelajaran kooperatif

merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta didik dalam



kelompok-kelompok kecil yang saling belajar bersama dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya
adalah tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dikembangkan pertama kali oleh Stevens, dkk tahun 1987. Menurut
Syafitri & Mansurdin (2020)Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah model pembelajaran untuk mengajarkan
membaca dan menulis pada kelas sekolah dasar pada tingkat yang lebih
tinggi dengan cara berkelompok melibatkan 3-4 orang untuk memahami
dan menguasai sebuah bacaan. Model ini merupakan program yang
komprehensif untuk mengajarkan pelajaran membaca, menulis, dan seni
berbahasa, model pembelajaran CIRC ini dapat diterapkan pada kelas yang
lebih tinggi di sekolah dasar yaitu pada kelas 2 sampai dengan kelas 6.

Jadi, pada model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) setiap peserta didik akan
bekerja di dalam tim dengan pengajaran membaca agar kelompok dapat
memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas yang diberikan
sehingga terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang lebih lama.

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
efektif digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu karena memiliki
kelebihan. Menurut Taufina & Muhammadi (2012) mengemukakan

kelebihan model CIRC antara lain : 1) peserta didik dapat memberikan



tanggapannya secara bebas, 2) dapat melatih kerjasama dalam kelompok
serta dapat belajar menghargai pendapat orang lain.

Selain itu, kelebihan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) menurut Shoimin (2014) yakni (1) model
Cooperative  Integrated  Reading  andComposition  tepat untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik dalammenyelesaikan soal
pemecahan masalah sehingga peran guru dalam pembelajaranberkurang.
(2) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang (3) Peserta didik
menjadi termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja secarakelompok.
(4) Para peserta didik dapat memahami makna soal dan saling mengecek
pekerjaannya. (5) saling membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan. (6) hasil belajar dapat meningkat khususnya dalam
menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah.

Berdasarkan wuraian di atas, jelas bahwa model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat digunakan sebagai
salah satu model untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
sesuai dengan penelitian Gunawan & Eliyasni (2020) yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)” menyebutkan bahwa Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar. Selanjutnya penelitian

Antika & Indrawati (2021) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V Sekolah Dasar”
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar
mengalami peningkatan dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC).

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan dalam
upaya untuk mengatasinya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul, “ Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik
Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di Kelas V

UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di
atas, maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah: “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) di Kelas V UPT SDN 19
Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan?”. Sedangkan secara khusus
rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik

terpadu menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
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Composition (CIRC) di Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten
Pesisir Selatan ?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di
Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan ?
Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) di Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten

Pesisir Selatan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti uraikan di atas,

maka secara umum tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan

“Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik

terpadu  menggunakan Model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) di Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten

Pesisir Selatan”.

1.

Secara khusus, tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan :
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di

Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di Kelas V
UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Hasil Belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan  Model Cooperative  Integrated Reading and
Composition (CIRC) di Kelas V UPT SDN 19 Pasar Lama Kabupaten
Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang telah peneliti lakukan diharapkan
dapat memberikan manfaat, diantaranya :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, manfaat penelitian ini yaitu untuk menambah
wawasan dan pengetahuan berdasarkan teori-teori pembelajaran yang
telah ada khususnya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) di Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan

strata satu (S1) dan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
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menggunakan Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).
. Bagi Guru dan Peserta Didik

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu dapat mengembangkan
kualitas pembelajaran menjadi lebih menarik, dapat merencanakan
pembelajaran secara matang, dan menambah pengetahuan
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Disamping itu manfaat penelitian ini bagi peserta didik ialah dapat
menambah semangat dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran
karena pembelajaran dikemas secara menarik dan integratif dengan
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).
. Bagi Kepala Sekolah

Dapat memberikan masukan untuk mengefektifkan pembinaan
dan pengembangan bagi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran sehingga mutu pendidikan di sekolah dapat
ditingkatkan.
. Bagi Pembaca

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).






BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan wuraian data, hasil penelitian dan pembahasan
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas V UPT SDN
19 Pasar Lama Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya
terdiri dari identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model dan metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media, alat dan sumber
belajar, dan penilaian.

Hasil penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-
rata nilai perencanaan 87,5% dengan predikat baik (B), kemudian
meningkat pada siklus II yaitu 95% dengan predikat sangat baik
(SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya perencanaan pelaksanaan
pembelajaran siklus I ke siklus I meningkat.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terdiri
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
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menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dilakukan pengamatan berdasarkan aspek
guru dan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dilaksanakan dengan langkah-langkah: a)
Membentuk kelompok secara heterogen, (b) Guru memberikan
wacana atau kliping sesuai dengan topic, (c) Peserta didik bekerja
sama membacakan dan menemukan ide pokok, (d)
Mempresentasikan hasil kelompok, (¢) Membuat kesimpulan
bersama.

Hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) berdasarkan aspek guru dan peserta didik
dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Pelaksanaan
siklus I pada aktivitas guru rata-rata 82,14% dengan predikat (B),
meningkat pada siklus II menjadi 96,42% dengan predikat (SB).
Pelaksanaan siklus I pada aktivitas peserta didik rata-rata
82,14% dengan predikat (B), meningkat pada siklus II menjadi
96,42% dengan predikat (SB). Jadi dapat dikatakan bahwasannya
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus

II meningkat.



3.

B. Saran
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Dalam hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang
dilihat dari penilaian pengetahuan dan keterampilan peserta
didik masing-masing peserta didik yang mana terjadi
peningkatan setiap pertemuannya. Pada siklus I rata-rata nilai
pengetahuan dan keterampilan adalah 71,88 dengan predikat
(C), meningkat pada siklus II yaitu memperoleh rata-rata
pengetahuan dan keterampilan adalah 85,24 dengan predikat
(B). Berdasarkan data yang diperoleh setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II,

sehingga pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di

atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Dalam perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran tematik

terpadu menggunakan model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC), guru diharapkan dapat merencanakan dengan

matang tentang bagaimana tindakan yang akan dilakukan setelah

kita mengetahui masalah dalam pembelajaran kita.

2. Dalam pelaksanaan untuk peningkatan hasil belajar pembelajaran

tematik terpadu menggunakan model Cooperative Integrated
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Reading and Composition (CIRC), sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah- langkah pembelajaran dengan menggunakan
model CIRC dan adanya interaksi yang baik antara guru dan
peserta didik, peserta didik dan guru agar pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
perencanaan.

. Pada penilaian hasil belajar, disarankan kepada guru harus dapat
mengelola data penilaian peserta didik yang telah diperoleh dari
hasil pengamatan dalam pelaksanaan RPP, hasil pengamatan

observasi, dan penilaian hasil belajar baik dari siklus I dan siklus II.
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